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Abstrak

Kecoak adalah serangga yang terdapat dimana-mana dan merupakan agen penularan
berbagai penyakit seperti diare, disentri dan kolera pada anak-anak. Di Indonesia,
kecoak Jerman atau Blattella germanica adalah jenis kecoak yang paling sering
ditemukan. Masalah kecoak sering ditangani dengan penggunaan insektisida kimiawi
berbahan dasar piretroid yang memiliki berbagai macam efek karena meninggalkan
residu yang dapat terhirup oleh manusia dan terkonsumsi melalui produk pangan dan
menimbulkan penyakit hati, ginjal dan sistem saraf pusat. Bioinsektisida berbahan
alami dibutuhkan sebagai alternatif. Jahe (Zingiber officinale) adalah salah satu
tanaman herbal yang memiliki senyawa flavonoid yang digunakan sebagai
biopestisida yang dibuat dengan mengambil ekstrak rimpang jahe, lalu dimasukkan
ke dalam botol penyemprotan. Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 kelompok perlakuan terdiri dari kelompok kontrol negatif
tanpa diberi perlakuan, kelompok kedua perlakuan insektisida sintetik komersial
sebagai kelompok kontrol positif, kemudian kelompok perlakuan ekstrak rimpang
jahe dengan dosis bertingkat 0,1%, 0,2%, 0,3% dan 0,4%. Dari hasil penelitian
didapatkan dosis efektif ekstrak rimpang jahe untuk membunuh 90% kecoak Jerman
adalah 0,285%.

Kata kunci: bioinsektisida, Blatella germanica, flavonoid, piretorid, Zingiber
officinale

(Zingiber officinale) as an Alternative

Abstract

Cockroaches are insects that are found everywhere and are agents of transmission of
various diseases such as diarrhea, dysentery and cholera in children. In Indonesia,
German cockroaches or Blattella germanica are most often found. Cockroach
problems are often treated by using chemical-based insecticides. pyrethroids which
have various effects because they leave residues that can be inhaled by humans and
consumed through food products and cause liver, kidney and central nervous system
diseases. Bioinsecticides made from natural ingredients are needed as an alternative.
Ginger (Zingiber officinale) is one of the spices that has flavonoid compounds which
is used as a biopesticide which is made by taking ginger extract and then putting it in
a spray bottle. The research was conducted using a Completely Randomized Design
(CRD) with 5 treatment groups consisting of a negative control group without
treatment. , the second group was treated with commercial synthetic insecticides, the
positive control group, then the group treated with ginger rhizome extract 0.1%,
0.2%, 0.3% and 0.4%. From the research results, the effective dose to kill 90% of
German cockroaches is 0.285% ginger rhizome extract.
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Pendahuluan

Kecoak atau lipas merupakan salah satu sera
ngga yang tersebar merata di seluruh dunia.
Kemampuan berdapatasi dan berkembang biak
dalam waktu yang singkat membuat serangga ini
sangat tersebar dimana-mana. Serangga ini mampu
tinggal di berbagai kondisi lingkungan, baik di luar
maupun di dalam ruangan. Serangga ini juga dapat
bertindak sebagai agen penularan penyakit dan
dapat menyebabkan alergi kepada beberapa orang
tertentu. Kecoak tersebar dimana-mana mulai dari
alat transportasi seperti bus, kereta api,
di dapur restoran-restoran, di gang-gang, dan juga di
permukiman warga.>*

The National Association Pest Management
(NPMA) memperingatkan bahwa kecoak dapat
memicu reaksi alergi dan serangan asma. Air liur,
kotoran, serta tubuh kecoak mengandung protein
alergen yang dikenal dapat memicu alergi dan

memperparah gejala asma, terutama pada anak-anak.

Kecoak juga berfungsi sebagai vektor penyebaran
organisme  penyakit, seperti  bakteri yang
mengakibatkan  keracunan makanan. Contoh
penyakit yang ditularkan melalui kecoak antara lain
disentri, diare, kolera dan virus hepatitis A pada
anak-anak. Kecoak juga menjadi inang perantara
bagi beberapa spesies cacing. Di Indonesia sendiri,
ada beberapa jenis kecoak yang sering ditemukan,
salah satunya adalah kecoak Jerman atau Blattella
germanica L.>7

Kecoak Jerman berukuran kecil, kurang lebih
panjangnya 10-15 mm, lebarnya 4-5 mm, warnanya
coklat muda kekuningan, dan yang betina sedikit
lebih tua daripada yang jantan. Kecoak ini tergolong
salah satu kecoak yang paling cepat berkembang
biak. Dalam setahun, dilaporkan bahwa seekor
betina dapat menghasilkan lebih dari 30.000 kecoak
per tahun, walaupun dalam populasinya dapat terjadi
kanibalisme. Kecoak Jerman seringkali mendiami
dapur tetapi bisa menjalar ke kamar mandi, terutama
apabila lokasinya berdampingan dengan dapur.3°

Pengendalian  populasi  kecoak  yang
dilakukan oleh masyarakat dan perusahan
pengendalian hama biasanya menggunakan
insektisida. Minimnya pengetahuan mengenai
insektisida serta penggunannya yang intensif dan
tidak terkendali telah mempercepat timbulnya
resistensi pada serangga. Kasus resistensi terhadap
kecoak Jerman telah dilaporkan terjadi pada
beberapa penelitian. Di Indonesia sendiri kasus
resistensi kecoak Jerman terhadap insektisida
sendiri telah di teliti oleh beberapa peneliti
contohnya oleh Madona et al., pada tahun 2015,
Yana pada tahun 2017, dan oleh Putri pada tahun
20171012

Insektisida kimia memiliki banyak efek
samping tidak baik untuk manusia maupun terhadap
lingkungan. Oleh karena itu banyak penelitian
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dilakukan untuk mencari insektisida yang
menggunakan bahan alami agar tidak meninggalkan
efek samping yang berbahaya. Insektisida kimia
berbahan piretroid dapat menyebabkan petani
terkena penyakit TBC, hati, ginjal, dan juga masalah
pada saraf pusat.>613-15
Bioinsektisida telah diteliti oleh banyak
negara, sebagai contohnya pada tahun 2017 di India,
telah dilakukan penelitian dengan menggunakan
ekstrak daun pandan yang terbukti efektif dalam
membunuh kecoak dengan presentase yang tinggi
yaitu 93%.%° Pada tahun yang sama diadakan juga di
India, penelitian  lain  dilakukan  namun
menggunakan daun-daun tanaman yang dijadikan
bubuk. Tanaman yang dipakai seperti neem,
turmeric, Justicia adathoda. Hasil yang didapatkan
cukup memuaskan yaitu sekitar 80% berhasil
menangkal kecoak. Di Indonesia sendiri penelitian
bioinsektisida terhadap kecoak juga sudah pernah
dilakukan dengan menggunakan daun salam dan
juga daun jeruk. Hasil yang didapatkan adalah 80%
kecoak menghindari daun salam dan 80,5% kecoak
menghindari daun jeruk.'6-1°
Di Indonesia, banyak sekali tanaman-
tanaman yang dapat digunakan  sebagai
bioinsektisida. Salah satu contohnya adalah tanaman
jahe (Zingiber officinale), ekstrak rimpang jahe
mengandung berbagai macam zat kimia, salah
satunya adalah senyawa flavonoid, senyawa
flavonoid  yang  dimaksud adalah  7-4°
dihidroksiflavon.® Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk dapat menemukan dosis yang efektif
dari ekstrak rimpang jahe terhadap mortalitas
kecoak Jerman, sehingga dapat digunakan sebagai
bioinsektisida alternatif.

Metodologi

Penelitian dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
kelompok perlakuan. Kelompok perlakuan terdiri
dari PO (kelompok kontrol negatif, tanpa diberi
perlakuan), P1 (kelompok perlakuan insektisida
sintetik komersial berbahan Sipermetrin 0,100%,
Imiprotrin 0.031%, Praletrin 0,030% dan bahan
tambahan sebesar 99,839%, sebagai kelompok
kcontrol positif). P2 (kelompok perlakuan ekstrak
rimpang jahe 0,1%), P3 (kelompok perlakuan
ekstrak rimpang jahe 0,2%), P4 (kelompok
perlakuan ekstrak rimpang jahe 0,3%), dan P5
(kelompok perlakuan ekstrak rimpang jahe 0,4%).
Pengambilan konsentrasi ini dilakukan mengacu
pada konsentrasi yang dipakai oleh insektisida
sintetik, yang mengandung sipermetrin sebanyak
0.106%, maka bioinsektisida menggunakan ekstrak
rimpang jahe dengan konsentrasi 0,1%, 0,2%, 0,3%,
dan 0,4%.8%0
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan Gambar 1, dapat terlihat adanya
perbedaan tingkat keberhasilan di tiap kelompok
perlakuan. Kelompok kontrol memiliki tingkat
keberhasilan 0%, kelompok ekstrak rimpang jahe
0,1% memiliki tingkat keberhasilan sebesar 50%,

kelompok ekstrak rimpang jahe 0,2% memiliki
tingkat keberhasilan sebesar 75%, kelompok ekstrak
rimpang jahe 0,3% memiliki tingkat keberhasilan
sebesar 90%, dan kelompok Sipermetrin dan
kelompok ekstrak rimpang jahe 0,4% memiliki
tingkat keberhasilan yang sama yaitu 100%.

Mean of Percent

125
100 100
100
90
75
75
50
50
25
0
0

Kontrol Sipermetrin Jahe 0,1% Jahe 0,2% Jahe 0,3% Jahe 0,4%

Gambar 1. Tingkat keberhasilan semprotan dalam membunuh kecoak Jerman

Tabel 1. Uji One Way Anova terhadap Kecoa Jerman
Std.  95% Confidence Interval for Mean Minimum  Maximum

N  Mean Std. Deviation Error Lower Bound  Upper Bound

Kontrol ;g ,000 ,000 ,00 ,00 0 0
Sipermetrin 4 100,00 ,000 ,000 100,00 100,00 100 100
Jahe 01 4 5000 ,000 ,000 50,00 50,00 50 50
Jahe 0.2 4 7500 ,000 ,000 75,00 75,00 75 75
Jahe 03 4 g7,50 14,434 7,217 64,53 110,47 75 100
Jahe 04 4 100,00 ,000 ,000 100,00 100,00 100 100
Total 24 68,75 36,303 7,410 53,42 84,08 0 100

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa
terdapat perbedaan pada jumlah kecoak Jerman
yang mati. Di kelompok kontrol negative tidak ada
kecoak yang mati, sehingga nilai rata-rata kecoak
yang mati adalah 0, di kelompok Sipermetrin dapat
dilihat bahwa semua kecoak mati sehingga rata-
ratanya 100, kelompok ekstrak rimpang jahe 0,1 %
memiliki rata-rata 50 %, yang berarti setengah dari
populasi kecoak mati, kelompok ekstrak rimpang
jahe 0,2 % memiliki rata-rata 75, yang berarti 3/4
kecoa mati menggunakan konsentrasi ini, kelompok
ekstrak rimpang jahe 0,3 % memiliki hasil rata-rata
87,5 yang berarti dalam kelompok konsentrasi ini
telah membunuh kecoak sebesar 87,5 %. Terakhir
hasil yang dilihat adalah kelompok ekstrak rimpang
jahe 0,4 %, yang memiliki jumlah rata-rata yang

sama dengan kelompok Sipermetrin yaitu 100%,
yang berarti konsentrasi ekstrak rimpang jahe 0,4 %
mampu membunuh kecoak dengan jumlah dan
efektivias yang sama dengan insektisida berbahan
Sipermetrin.

Kecoak Jerman adalah serangga invasif yang
memiliki jumlah populasi yang banyak dan tersebar
dimana-mana, oleh karena itu masyarakat Indonesia
mencari cara untuk membasmi banyaknya kecoa
secara cepat. Hal ini mengakibatkan masyarakat
untuk membeli dan menggunakan insektisida
sintetis, salah satu contohnya adalah insektisida
sintetis yang berbahan Sipermetrin. Insektisida
berbahan Sipermetrin memiliki banyak efek yang
buruk terhadap lingkungan maupun terhadap
manusia sendiri. Oleh karena itu penelitian ini
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dibuat untuk mencari solusi alternatif lain mengenai
masalah kecoak ini, dengan bahan-bahan alami yang
tidak menimbulkan efek-efek samping yang
berbahaya bagi manusia dan lingkungan sekitar.>#

Setelah melakukan penelitian, hasil yang
didapat menunjukan hasil yang memuaskan.
Insektisida alami yang berbahan dasar ekstrak
rimpang jahe, dapat membunuh kecoak dalam
jumlah dan kurun waktu yang sama seperti
insektisida sintetis yang berbahan dasar Sipermetrin.
Konsentrasi efektif ekstrak rimpang jahe yang
diperlukan untuk membunuh 50% jumlah kecoak
Jerman adalah 0,107 % dan konsentrasi yang
dibutuhkan untuk membunuh kecoak Jerman 90%
adalah 0,285 %. Dengan dilakukannya penelitian ini
diharapkan masyarakat Indonesia dapat lebih
menggunakan insektisida alami yang tidak memiliki
efek samping yang berbahaya bagi lingkungan dan
juga manusia itu sendiri.

Bioinsektisida berbahan dasar ekstrak
rimpang jahe dibuat dengan mencampur ekstrak
rimpang jahe dengan alkohol 70%, dan di dalam
ekstrak rimpang jahe terdapat banyak senyawa
kimia seperti (6)-gingerol, (6)-shogaol,
diarilheptanoid, curcumin, dan juga senyawa
flavonoid. Senyawa flavonoid inilah yang membuat
ekstrak rimpang jahe dapat digunakan sebagai
bioinsektisida kecoak Jerman. Flavonoid berkerja
sebagai inhibitor pernapasan atau racun pernafasan,
oleh karena itu dilakukan percobaan ini secara
penyemprotan. Cara kerja senyawa flavonoid adalah
dengan masuk ke dalam tubuh kecoak Jerman
melalui saluran pernafasan, kemudian senyawa ini
akan menimbulkan penurunan pada fungsi saraf
kecoak Jerman, yang akhirnya akan menyebabkan
kerusakan pada sistem pernafasannya. Setelah
sistem pernafasan terserang kecoak Jerman akan
kehilangan kemampuan untuk bernafas dan
akhirnya akan mati.?%??

Berbeda dengan bioinsektisida yang dibuat
menggunakan jahe, pestisida komersial memiliki
bahan dasar berupa Sipermetrin. Sipermetrin adalah
golongan insektisida yang memiliki tingkat
efektifitas tinggi sebagai racun kontak dan juga
racun perut, atau racun yang di konsumsi. Setelah
Sipermetrin  mengenai kecoak Jerman, kecoak
Jerman akan dengan cepat lumpuh dan mati.
Perbedaan kedua bahan dasar ini terletak pada cara
kerja dan juga efek samping yang ditimbulkan. Cara
kerja Flavonoid adalah dengan menyerang sistem
pernafasan kecoak Jerman, sedangkan cara kerja
Sipermetrin adalah dengan melumpuhkan dan
mematikan kecoak Jerman. Efek samping yang
dimiliki oleh senyawa flavonoid terhadap
lingkungan dan juga manusia tidak ada, sedangkan
Sipermetrin meninggalkan residu pada lingkungan
yang dapat terhirup oleh manusia yang dapat
mengakibatkan penyakit TBC, hati, ginjal, dan juga
masalah pada saraf pusat.>¢°
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Simpulan

Insektisida dari bahan dasar tanaman
rimpang jahe dapat digunakan sebagai insektisida
alami untuk membunuh kecoak Jerman. Untuk dosis
efektif ekstrak rimpang jahe yang diperlukan untuk
membunuh 90% kecoak Jerman adalah 0,285%.
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